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ARTIKEL INFO ABSTRACT

ﬁgggj:ggfggvember 2004 This study aims to analyze students' perceptions of the use of
Accepted 5 December 2024 Wordwall media in Indonesian language learning in class X-U4 at
Published 28 January 2025 SMAN 1 Anjatan. The research method used is descriptive qualitative

with data collection techniques in the form of questionnaires with 32
respondents. The results of the study indicate that Wordwall media
has a positive impact in creating an interesting, enjoyable, and
interactive learning atmosphere. 62.5% of students strongly agreed
and 37.5% agreed that Wordwall makes learning more interesting.
DOI: 10.33603/deiksis.v9i2.6908 Additionally, this medium also helps improve students' motivation,
self-confidence, enthusiasm, and awareness of the importance of
Indonesian language lessons. However, only 9.4% of students
strongly agreed that Wordwall encourages independent learning
outside the classroom. Thus, while Wordwall is effective in enhancing
student motivation and engagement in the classroom, its use as a tool
for independent learning requires additional approaches. This study
concludes that Wordwall can serve as an innovative learning tool to
enhance student interest and motivation, particularly in Indonesian
language learning,.
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1. PENDAHULUAN

Persepsi siswa merupakan suatu proses yang dilakukan siswa untuk menafsirkan
informasi yang diterima melalui pancaindra (Jaya & Suharso, 2018). Persepsi siswa ini
mengacu pada pemahaman belajar siswa terhadap materi yang diterima selama
pembelajaran. Adapun, persepsi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengalaman,
budaya, sosial, nilai-nilai, kepercayaan, dan ekspektasi siswa (Anandari, 2013). Persepsi siswa
ini memiliki peran yang sangat penting terhadap proses pembelajaran. Persepsi yang negatif
dapat menghambat perkembangan akademik siswa, sedangkan persepsi yang positif ini dapat
meningkatkan prestasi siswa, keaktifan, dan motivasi belajar (Rozania et al., 2017). Siswa yang
memiliki persepsi yang positif ini membuat hasil belajar yang optimal. Peran dari guru juga

sangat penting dalam membangun semangat belajar siswa. Maka dari itu, guru harus
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menciptakan lingkungan belajar yang menarik, efektif, relevan, dan menginspirasi siswa.
Salah satu persepsi siswa yang harus diubah mengenai pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai peran penting dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan pemahaman budaya Indonesia. Namun, banyak siswa yang
merasa kurang tertarik karena pembelajarannya dianggap membosankan dan monoton
(Manshur & Ramdlani, 2020). Siswa merasa bosan dengan pembelajaran bahasa Indonesia
yang tradisional seperti mendengarkan ceramah guru dan membaca buku teks (Satriani,
2018). Siswa memerlukan sesuatu yang dapat mendorong motivasi belajar mereka (Herlina
Pina, Saputra Erwin, 2022). Ketika siswa merasa dan menganggap bahwa pembelajaran itu
menarik, mereka akan termotivasi untuk belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

Hasil belajar siswa merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran (Nabillah &
Abadi, 2019). Selain itu, hasil belajar siswa juga dapat tergambarkan melalui keterampilan
siswa dalam mengimplementasikan pengetahuannya untuk kehidupan nyata. Salah satu
upaya dalam mewujudkan hasil belajar yang optimal yaitu guru mengerti kebutuhan dan
gaya belajar siswa (Asriyanti & Janah, 2019). Guru dapat menciptakan komunikasi terbuka
dengan siswa sehingga guru mengetahui respons dan kekhawatiran mereka. Dengan
demikian, guru dapat mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut.

Hasil belajar siswa merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran (Nabillah &
Abadi, 2019). Selain itu, hasil belajar siswa juga dapat tergambarkan melalui keterampilan
siswa dalam mengimplementasikan pengetahuannya untuk kehidupan nyata. Salah satu
upaya dalam mewujudkan hasil belajar yang optimal yaitu guru mengerti kebutuhan dan
gaya belajar siswa (Asriyanti & Janah, 2019). Guru dapat menciptakan komunikasi terbuka
dengan siswa sehingga guru mengetahui respons dan kekhawatiran mereka. Dengan
demikian, guru dapat mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut.

Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan aktivitas, baik secara sadar
maupun tidak sadar, yang menghasilkan semangat dan minat untuk belajar (Nisa & Susanto,
2022). Peningkatan minat belajar pada siswa sangat penting dilakukan dengan perubahan
sistem pembelajaran yang menekankan guru melakukan inovasi menggunakan media
pembelajaran (Lestari, 2021).

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat membantu dan menjadi solusi dalam
meningkatan minat belajar siswa. Media pembelajaran juga didefinisikan sebagai suatu alat,

bahan, atau teknik yang digunakan dalam belajar mengajar agar proses interaksi komunikasi
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pendidikan dapat berlangsung secara tepat (Tafonao, 2018). Selain itu, media pembelajaran
adalah bahan dan seluruh alat yang digunakan dalam pendidikan seperti televisi, komputer,
radio, buku, majalah, koran, dan lain-lain (Aghni, 2018). Selain hal tersebut, orang dan bahan
serta peralatan yang menunjang kondisi agar siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan
keterampilan disebut sebagai media pembelajaran.

Media pembelajaran ini bertujuan agar pembelajaran lebih menarik (Febrita & Ulfah,
2019). Media pembelajaran dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa agar fokus
belajar (Fadilah et al., 2023). Hal ini karena media pembelajaran akan lebih bervariasi tidak
hanya guru dengan metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran ini dapat memperjelas makna yang disampaikan sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami (Indriyani, 2019). Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam meningkatkan minat belajar yaitu dengan media wordwall.

Wordwall merupakan media interaktif berbasis website yang dibuat secara online,
berbagai macam template seperti kuis, menjodohkan, pencarian kata, dan sebagainya. Media
wordwall biasa digunakan sebagai instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadapa materi yang telah dipelajari (Pamungkas et al.,, 2023). Kelebihan dari
wordwall ini yang memiliki berbagai template berbentuk game dapat meningkatkan minat
belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif (Nadia & Desyandri, 2022).
Aplikasi Wordwall gratis untuk versi dasar, dengan banyak fitur pembelajaran yang tersedia,
siswa hanya perlu mengakses tautan yang dibagikan oleh guru dan tidak perlu mengunduh
aplikasi dan jika siswa yang terkendala jaringan dapat menggunakan media wordwall dalam
bentuk PDF (Nanda et al., 2021). Hal tersebut memungkinkan siswa menjadi bersaing untuk
belajar dan lebih termotivasi sehingga dapat bantu meningkatkan minat belajar siswa
khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui persepsi siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media wordwall.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif
deskriptif ini menghasilkan data deskriptif sebagai pemecahan masalah dengan menyajikan
keadaan suatu subjek atau objek dalam bentuk kata-kata tertulis. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian angket (kuesioner) untuk mengetahui persepsi siswa dengan

memanfaatkan google form sehingga sampel terpilih dengan teknik purposive sampling. Hal
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tersebut memberikan kesempatan peneliti untuk memilih responden yang memiliki

karakteristik yang relevan dengan penelitian. Berikut sumber data dalam penelitian.

Tabel 1. Sumber Data

Jenis Kelamin Responden Presentase (%)
Laki 11 34,4 %
Perempuan 21 65,6 %
Jumlah 32 100 %

Sampel dalam penelitian ini adalah 32 sebagai responden. Kelas X-U4 dipilih karena
pernah diimplementasikan saat sedang mengikuti kegiatan pengenalan lapangan
persekolahan dan menggunakan media wordwall pada pembelajaran bahasa Indonesia. Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman langsung dengan
penggunaan media wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan pengalaman ini,
para siswa dapat memberikan persepsi yang akurat dan relevan mengenai penggunaan media

wordwall dalam meningkatkan proses minat belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus utama dalam penelitian ini adalah memahami persepsi siswa terhadap
penggunaan media wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti memilih salah
satu kelas dari semua kelas X yaitu kelas X-U4 karena sudah pernah menggunakan media
wordwall tersebut dalam pembelajaran bahasa Indonesia hal tersebut dapat bertujuan untuk
memberikan perspektif secara langsung yang akurat mengenai efektivitas penggunaan media
wordwall dalam memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang beragam. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan angket pada tabel 2. Angket ini memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data dari siswa dalam waktu yang cepat. Adapun hasil angket
mencatatkan respons siswa mengenai persepsi dan efektivitas penggunaan media wordwall
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Data ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dari siswa dalam memandang dan merasakan manfaat penggunaan media
wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Terdapat lima belas pertanyaan dengan

empat pilihan jawaban. Berikut adalah hasil angket siswa kelas X-U4.
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Tabel 2. Hasil Angket Siswa

Pertanyaan

Responden

Presentase Jawaban (%)

SS

S

KS

TS

Media Wordwall membuat
pembelajaran  Bahasa Indonesia
menjadi lebih menarik.

32

62,5

37,5

0

0

Wordwall membuat pembelajaran
Bahasa Indonesia terasa lebih
menyenangkan.

32

59,4

40,6

Saya lebih bersemangat mengikuti
pelajaran ketika Wordwall
digunakan.

32

25

59,4

15,6

Saya merasa lebih percaya diri saat
belajar ~ dengan  menggunakan
Wordwall.

32

18,8

71,9

94

Penggunaan Wordwall membuat
pelajaran lebih interaktif
dibandingkan metode lain.

32

28,1

59,4

12,5

Saya merasa lebih fokus belajar
ketika Wordwall digunakan dalam
pembelajaran.

32

28,1

59,4

12,5

Wordwall membuat saya merasa
bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia tidak membosankan.

53,1

46,9

Saya lebih aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran  Bahasa Indonesia
dengan media Wordwall.

32

31,3

62,6

6,3

Wordwall mendorong saya untuk
belajar secara mandiri di luar kelas.

32

94

56,3

34,4

10.

Saya merasa lebih antusias untuk
menghadapi  tantangan  belajar
Bahasa Indonesia dengan adanya
Wordwall.

32

31,3

62,5

6,3

11.

Saya merasa terdorong untuk
mencapai nilai yang lebih baik
setelah  belajar =~ menggunakan
Wordwall.

32

21,9

75

3,1

12.

Saya lebih sering berinisiatif untuk
bertanya atau berdiskusi tentang
materi  setelah  menggunakan
Wordwall.

32

15,6

59,4

25

13.

Saya merasa bangga saat berhasil
menyelesaikan tantangan atau kuis
di Wordwall.

32

50

46,9

3,1

14.

Wordwall membuat saya merasa
bahwa belajar Bahasa Indonesia itu
penting untuk kehidupan saya.

32

12,5

81,3

6,3

15.

Saya lebih suka belajar Bahasa
Indonesia karena menggunakan
Wordwall.
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Berdasarkan hasil angket didapatkan enam aspek yang terukur. Berikut pembahasan untuk
tiap aspeknya:
1. Menarik dan Menyenangkan

Sebanyak 62,5% siswa sangat setuju dan 37,5% setuju bahwa wordwall membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menarik. Selain itu, 59,4% sangat setuju dan 40,6 % setuju
bahwa Wordwall membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Serupa juga respon
sebanyak 53,1% sangat setuju dan 46,9% setuju wordwall membuat merasa bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak membosankan. Hal ini menunjukkan bahwa Wordwall
secara efektif menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa.
Wordwall membuat pembelajar menjadi menyenangkan dan tidak menghilangkan atau
mengurangi materi, siswa juga dapat memanfaatkan kemajuan teknologi (Syamsu et al.,
2023). Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif, tetapi juga
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar Bahasa Indonesia. Tingkat siswa
yang setuju dan sangat setuju dengan kinerja Wordwall menunjukkan bahwa teknologi ini
dapat membantu mengatasi kejenuhan dalam pembelajaran sekaligus meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi.
2. Semangat dan Kepercayaan Diri

Sebanyak 25% siswa sangat setuju dan 59,4% setuju bahwa mereka lebih bersemangat
belajar dengan Wordwall. Kemudian hasil data dalam hal kepercayaan diri, 18,8% sangat
setuju dan 71,9% setuju bahwa Wordwall membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka.
Dengan demikian, Wordwall mendorong siswa untuk lebih terlibat dan percaya pada
kemampuan mereka dalam memahami materi pelajaran. Selain itu, Data menunjukkan bahwa
Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga membantu
perkembangan afektif siswa. Kepercayaan diri merupakan dasar dari motivasi diri untuk
berhasil, sebagai generasi penerus bangsa, sikap kepercayaan diri sangat penting ditanamkan
pada siswa agar tumbuh menjadi individu yang mampu mengembangkan potensi diri
(Vandini, 2016). Semangat yang meningkat dan kepercayaan diri yang meningkat adalah
bukti bahwa Wordwall dapat membuat lingkungan belajar yang mendukung potensi setiap
siswa. Dengan keterlibatan yang lebih aktif, siswa lebih tertarik untuk mempelajari lebih

banyak tentang materi pelajaran.

p-ISSN : 2355-6633, e-ISSN : 2548-5490
67



Ilmiyanti Rahayu Putri, dkk' (2025). Deiksis: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Vol. 12 (1) pp. 62-72

3. Interaktivitas dan Fokus

Sebanyak 28,1% siswa sangat setuju dan 59,4% setuju bahwa Wordwall membuat
pembelajaran lebih interaktif dibanding metode lain. Sementara itu, persentase yang sama
28,1% sangat setuju dan 59,4% setuju menyatakan bahwa Wordwall membantu mereka lebih
fokus dalam pembelajaran. Artinya, Wordwall tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa
tetapi juga membantu mereka memusatkan perhatian selama proses pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa Wordwall sangat penting untuk membuat belajar lebih dinamis dan
terarah. Wordwall tidak hanya membuat pelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga dapat
membuat siswa tetap fokus pada apa yang diajarkan. Wordwall dapat menjadi alternatif
metode pembelajaran yang efektif, terutama untuk meningkatkan keterlibatan dan fokus
siswa selama proses belajar. fokus utama dalam perencanaan media pembelajaran adalah
interaktivitas, dengan menggunakan platform digital, simulasi, dan proyek berbasis tim dapat
mendorong partisipasi siswa sehingga pengalaman interaktif dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa (Kahfi & Ulfah, 2024).
4. Motivasi dan Aktivitas Mandiri

Sebanyak 31,3% siswa sangat setuju dan 62,5% setuju bahwa Wordwall mendorong
mereka lebih aktif dalam pembelajaran. Namun, hanya 9,4% yang sangat setuju dan 56,3%
setuju, dan 34,4% menjawab kurang setuju bahwa Wordwall mendorong mereka belajar
secara mandiri di luar kelas. Sebanyak 21,9% sangat setuju dan 75% setuju bahwa merasa
terdorong untuk mencapai nilai yang lebih baik setelah menggunakan wordwall. Ini
menunjukkan bahwa meskipun Wordwall efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar di
kelas, penggunaannya kurang memotivasi siswa untuk belajar mandiri. Hasil ini
menunjukkan bahwa Wordwall sangat membantu siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pelajaran di kelas dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Namun, siswa tidak
termotivasi untuk belajar secara mandiri, yang menunjukkan bahwa Wordwall lebih baik
digunakan sebagai alat pembelajaran terstruktur di kelas daripada sebagai media yang
mendorong eksplorasi individu di luar kelas. Akibatnya, untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa di luar kelas, metode seperti integrasi tugas berbasis Wordwall diperlukan. Jika
siswa dapat menyelesaikan tugas guru secara mandiri, maka dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu yang kuat, menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan sikap mandiri,
menumbuhkan pikiran, dan menumbuhkan rasa ingin tahu (Kanifah et al., 2020). Motivasi

dan model pembelajaran yang diterapkan membentuk rangsangan pembelajaran. Siswa yang
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memiliki motivasi tinggi akan menjadi lebih semangat saat belajar dan berlatih sesuai
keahliannya (Halim et al., 2019)
5. Antusiasme dan Kesadaran Nilai

Sebanyak 31,3% sangat setuju dan 62,5% setuju bahwa Wordwall meningkatkan
antusiasme mereka dalam menghadapi tantangan belajar. Selain itu, 12,5% sangat setuju dan
81,3% setuju bahwa Wordwall membuat mereka menyadari pentingnya belajar Bahasa
Indonesia untuk kehidupan. Sebanyak 25% sangat setuju dan 59,% setuju lebih suka belajar
Bahasa Indonesia karena menggunakan wordwall. Data ini menunjukkan dampak positif
Wordwall dalam membangun semangat belajar serta kesadaran siswa akan nilai penting
pelajaran Bahasa Indonesia. Nilai kesadaran adalah ketika seseorang mengetahui, memahami,
dan memahami nilai-nilai yang dianggap baik oleh orang lain, nilai-nilai ini termasuk nilai-
nilai seperti jujur, menghormati, menghargai, kerja keras, dan lainnya, yang pada gilirannya
akan membentuk sikap, sifat, dan tindakan yang baik (Haris & Gunansyah, 2013). Wordwall
tidak hanya membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai
yang relevan untuk kehidupan mereka. Wordwall memiliki kemampuan untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan meningkatkan rasa terima kasih mereka
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia dengan menawarkan tantangan yang menarik dan
interaktif. Ini menunjukkan bahwa Wordwall dapat menjadi strategi pembelajaran yang
membantu siswa mencapai prestasi akademik dan menumbuhkan sikap positif terhadap
pendidikan secara keseluruhan. Menggambarkan antusiasme belajar sebagai sikap siswa yang
penuh semangat dan terlibat dalam kegiatan Pendidikan (Ramadhani et al., 2024)
6. Kepuasan dan Keterlibatan Sosial

Sebanyak 50% sangat setuju dan 46,9% setuju bahwa mereka merasa bangga ketika

berhasil menyelesaikan tantangan di Wordwall. Sebanyak 15,6% sangat setuju dan 59,4%
setuju bahwa mereka lebih sering berinisiatif untuk bertanya atau berdiskusi setelah
menggunakan Wordwall. Dengan demikian, Wordwall tidak hanya meningkatkan kepuasan
individu tetapi juga mendorong keterampilan interaksi sosial dalam pembelajaran. Kepuasan
belajar sangat penting karena dapat mempengaruhi emosi, kinerja belajar, dan motivasi siswa.
Peserta didik akan merasa puas dalam belajar jika pengalaman belajar mereka positif dan
menyenangkan. Jika siswa memiliki pengalaman belajar yang positif, mereka pasti akan lebih
termotivasi untuk mempelajari materi pelajaran (Rafi et al., 2024). Siswa meningkatkan

keinginan untuk bertanya dan berbicara sehingga merasa lebih percaya diri untuk
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berpartisipasi aktif dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa Wordwall dapat berfungsi
sebagai media untuk membangun lingkungan belajar yang aktif.

Dari pembahasan enam aspek tersebut menggambarkan bahwa media wordwall
membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
Siswa dengan adanya motivasi akan bercita-cita untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan akan belajar dengan sungguh-sungguh dan siswa harus memiliki minat
dalam dirinya jika tidak maka akan sulit untuk melakukan suatu pekerjaan (Pinta et al., 2024).
Minat dalam proses belajar merupakan bagian psikologi yang mempengaruhi setiap individu
dalam belajar, ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi maka tingkat keaktifan untuk

belajar dalam dirinya juga akan tinggi (Ramanda & Gustiana, 2024).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wordwall
sebagai media pembelajaran di kelas X-U4 SMAN 1 Anjatan memberikan respon positif dari
siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan minat, motivasi, interaktivitas, dan fokus siswa selama pembelajaran di kelas.
Wordwall juga mampu mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan antusias dalam
menghadapi tantangan belajar. Namun, efektivitas Wordwall dalam mendorong
pembelajaran mandiri di luar kelas masih tergolong rendah. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan manfaat Wordwall, diperlukan integrasi dengan strategi pembelajaran lain
yang mendukung eksplorasi individu. Wordwall memiliki potensi besar untuk menjadi salah
satu media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu menciptakan pengalaman

belajar yang interaktif, dinamis, dan menyenangkan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada pihak sekolah SMAN 1 Anjatan dan
juga kepada orang tua tercinta yang telah memberikan ruh dan napas kehidupan. Terima
kasih juga peneliti sampaikan pada kawan, sahabat, dan pihak lain yang terlibat dalam

penyusunan penelitian ini.

6. REFERENSI

Aghni, R. I. (2018). Fungsi Dan Jenis Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Akuntansi. Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, 16(1). https://doi.org/10.21831/jpai.v1611.20173

Anandari, D. S. (2013). Hubungan Persepsi Siswa atas Dukungan Sosial Guru dengan Self-Efficacy
Pelajaran Matematika pada Siswa SMA Negeri 14 Surabaya. Jurnal Psikologi Pendidikan Dan

p-ISSN : 2355-6633, e-ISSN : 2548-5490
70



Illmiyanti Rahayu Putri!, >Astriyani, *Wanda Ayu Salsabila, “Mahmud (2025). Deiksis: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Vol.
12 (1) pp. 62-72

Perkembangan, 2(3), 210-217.

Asriyanti, F. D., & Janah, L. A. (2019). Analisis Gaya Belajar Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa. l/mu
Pendidikan:  Jurnal Kajian Teori Dan  Praktik  Kependidikan, 3(2), 183-187.
https://doi.org/10.17977/um027v3i22018p183

Fadilah, A., Nurzakiyah, K. R., Kanya, N. A., Hidayat, S. P., & Setiawan, U. (2023). Pengertian Media,
Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media Pembelajaran. Journal of Student Research (JSR),
1(2), 4.

Febrita, Y., & Ulfah, M. (2019). Peranan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa. Posiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, 5(2019), 181-188.

Halim, S., Boleng, D. T., & Labulan, P. . (2019). PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING DAN NUMBER HEAD TOGETHER TERHADAP AKTIVITAS,
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA. Jurnal Pijar MIPA, 14(1), 55-61.

Haris, F., & Gunansyah, G. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Vct ( Value Clarification Technique
) Untuk Meningkatkan Kesadaran Nilai Mengharga Jasa Pahlawan Pada Siswa Sekolah Dasar.
Jpgsd, 01(2), 1-11.

Herlina Pina, Saputra Erwin, R. (2022). Jurnal basicedu. Jurnal Basicedu, 6(2), 1800—1809.

Indriyani, L. (2019). Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Untuk. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan, 2(1), 19.

Jaya, T. P., & Suharso, S. (2018). Persepsi Siswa tentang Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar
pada Siswa Kelas XI. Indonesian Journal of Guidance and Counseling : Theory and Application,
7(3), 30-35.

Kahfi, M., & Ulfah, M. (2024). Perencanaan Media Pembelajaran Di Smk Sandikta Bekasi. Journal
Education and Government Wiyata, 2(1), 78-92.

Kanifah, A., Susanto, H., & Saputra, A. D. (2020). Pengaruh Pemberian Hadiah Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smk Darul Istiqgomah Ngumpul
Balong Ponorogo. TARBAWI:Journal on Islamic Education, 1(1), L.
https://doi.org/10.24269/tarbawi.v1il.438

Lestari, R. D. (2021). Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring
Melalui Media Game Edukasi Wordwall Di Kelas IV SDN 01 Tanahbaya Tahun Pelajaran
2020/2021. Jurnal 1lmiah Profesi Guru, 2(2), 111-116.
https://doi.org/10.30738/jipg.vol2.n02.a11309

Manshur, U., & Ramdlani, M. (2020). Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pai. 4] Murabbi, 5(1),
1-8. https://doi.org/10.35891/amb.v5i1.1854

Nabillah, T., & Abadi, A. P. (2019). Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa. Prosiding
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, 2(1), 659.

Nadia, D. O., & Desyandri. (2022). PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN WORDWALL
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR. Jurnal Ilmiah PGSD FKIP
Universitas Mandiri, 08(02), 1924-1933.

Nanda, I., Sayfullah, H., Pohan, R., Windariyah, D. S., Fakhrurrazi, Khermarinah, & Mulasi, S. (2021).
Pnelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif. CV Adanu Abimata, 4(2), 1.

Nisa, M. A., & Susanto, R. (2022). Pengaruh Penggunaan Game Edukasi Berbasis Wordwall Dalam
Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar. JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia),

p-ISSN : 2355-6633, e-ISSN : 2548-5490
71



Ilmiyanti Rahayu Putri, dkk' (2025). Deiksis: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Vol. 12 (1) pp. 62-72

7(1), 140. https://doi.org/10.29210/022035jpgi0005

Pamungkas, D. A., Imron, A., Marzuqi, M. 1., & Larasati, D. A. (2023). Pengaruh penggunaan media
pembelajaran Word Wall terhadap motivasi belajar IPS oleh. JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial Indonesia) Universitas Negeri Surabaya, 10(01), 67-78.

Pinta, A. R., Karim, H. A., & Trisna, L. (2024). Implementasi Penggunaan Media Wordwall Pada Mata
Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Minat Belajar Siswa di SMPN 3 Kecamatan
Guguak. Ta’rim : Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini, Vol. 5(No. 1), 126—134.

Rafi, N. P., Usman, O., & Purwana, D. (2024). PENGARUH BLENDED LEARNING DAN
KETERLIBATAN SISWA TERHADAP KEPUASAN BELAJAR PESERTA DIDIK SMAN 87
JAKARTA. Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 2(3), 454—474.

Ramadhani, N. muhammad, Bariyah, O., & Makbul, M. (2024). ANTUSIASME BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN OUTDOR LEARNING MATA PELAJARAN PAI SISWA. Jurnal
Al-Ulum Universitas Islam Madura, 11(4), 419—-425.

Ramanda, R., & Gustiana, E. (2024). EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA WORDWALL UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS VII. 5(5), 5809-5816.

Rozania, Z. F., Murtini, W., & Ninghardjanti, P. (2017). Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode
Pembelajaran Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Smk Batik 1 Surakarta. Jurnal
Informasi Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, 1(1), 1-19.

satriani, S. (2018). INOVASI PENDIDIKAN: METODE PEMBELAJARAN MONOTON KE
PEMBELAJARAN VARIATIF (METODE CERAMAH PLUS). Jurnal Ilmiah Igra’, 10(1).
https://doi.org/10.30984/jii.v10i1.590

Syamsu, H., Saleh, J., & Aksan, A. (2023). Penggunaan Media Belajar Wordwall dalam Pembelajaran
Seni Budaya untuk Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa SMK Negeri 2 Sidrap. Jurnal
Pemikiran Dan Pengembangan Pembelajaran, 5(3), 795-803.

Tafonao, T. (2018). Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa.
Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2(2), 103. https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.113

Vandini, 1. (2016). Peran Kepercayaan Diri terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa. Formatif:
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA, 5(3), 210-219. https://doi.org/10.30998/formatif.v513.646

p-ISSN :2355-6633, e-ISSN : 2548-5490
72



